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Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan tentang perencanaan, pelaksanaan 
dan penilaian pembelajaran motif hias pada seni kriya  berbahan bubur kertas  siswa kelas 
VIII  SMP Negeri 7 Makassar. Adapun jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian 
survei.  Subjek penelitian ini adalah guru bidang studi seni budaya dan keterampilan (seni 
rupa) yang melibatkan 34 orang siswa kelas VIII B1 SMP Negeri 7 Makassar. Tahapan 
pelaksanaan penelitian yang dilakukan untuk  pengambilan data dilakukan dengan 
menggunakan  teknik observasi, dokumentasi, dan wawancara terhadap guru mata 
pelajaran yang terkait dengan masalah yang diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perencanaan pembelajaran motif hias seni kriya berbahan bubur kertas siswa kelas VIII 
SMP Negeri 7 Makassar yang dilakukan guru mata pelajaran adalah sesuai dengan 
kurikulum 2013 yang menjadi acuan Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). Dalam pelaksanakan pembelajaran motif hias seni kriya berbahan bubur kertas 
adalah  membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang di dalamnya ada; Kompetensi 
Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), Indikator, tujuan, materi ajar, metode dan model 
pembelajaran, sumber belajar, dilanjutkan dengan kegiatan pembelajaran meliputi 
kegiatan awal, kegiatan inti dan penutup. Sebagai penilaian pembelajaran motif hias pada 
seni kriya berbahan bubur kertas adalah penilaian hasil. Hasil yang diperoleh siswa 
dengan   nilai tertinggi adalah 93 dan  nilai terendah adalah 78. Adapun nilai rata-rata 
secara keseluruhan dari 43 orang  siswa adalah 86 atau  sekitar 86% di atas dari rata-rata 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) adalah 78 atau sekitar 80%  siswa kelas VIII B1 






Pembelajaran adalah suatu konsep dari 
dua dimensi kegiatan (belajar dan mengajar) 
yang harus direncanakan dan diaktualisasikan, 
serta diarahkan pada pencapaian tujuan atau 
penguasaan sejumlah kompetensi dan 
indikatornya sebagai gambaran berhasil 
belajar. Pada dasarnya pembelajaran 
merupakan kegiatan terencana yang 
mengakondisikan/ merangsang seseorang agar 
bias belajar dengan baik agar sesuai dengan 
tujuan pembelajaran.  
Menurut  Abdul Majid (2014: 5) 
mengemuakan bahwa  kegiatan pembelajaran 
akan bermuara pada dua kegiatan pokok. 
Pertama, bagaimana orang melakukan 
tindakan perubahan tingkah laku melalui 
kegiatan belajar, kedua, bagaimana orang 
melakukan tindakan penyampaian ilmu 
pengetahuan melalui kegiatan mengajar.  
Kendati demikian, dalam pelaksanaan  
pembelajaran yang dilakukan guru dalam 
mengajar merupakan hal yang sangat penting 
untuk direncanakan dan diaplikasikan dalam 
kegiatan  pelaksanaan proses pembelajaran 
secara umum pada lembaga pendidikan 
formal, dan lebih khusus lagi pada pelajaran 
pendidikan seni budaya dan keterampilan. 
Dengan demikian dari proses pembelajaran 
tersebut untuk dilakukan evaluasi dan 
penilaian untuk mengetahui hasil belajar 
peserta didik dalam setiap kegiatan dan 
aktivitas dalam mencapai suatu tujuan tertentu. 
Pendidikan seni (seni rupa, seni tari, 
seni musik dan seni teater) merupakan hal 
yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran yang telah dicantumkan dalam 
kurikulum sekolah, tidak hanya di Indonesia, 
akan tetapi di seluruh dunia karena dianggap 
sangat penting untuk pembentukan karakter 
manusia seutuhnya. Pendidikan seni, dengan  
sifatnya yang  unik, memberikan sumbangan 
yang tidak dapat diberikan mata  pelajaran 
lain. Karena itu, di sekolah umum pendidikan 
seni tetap akan menjadi bagian dalam 
kurikulum. 
Pendidikan seni rupa  sebagai salah 
satu cabang dan pendidik seni, memegang 
peranan penting dalam mempercepat 
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Hal ini disebabkan karena pendidikan seni 
rupa merupakan sarana berpikir untuk 
menumbuhkembangkan cara berpikir logis, 
sistematis dan kritis. Ini berarti bahwa sampai 
batas tertentu pada seni rupa  itu perlu dikuasai 
oleh setiap orang, khususnya dikalangan 
pendidik  baik dalam hal penerapannya 
maupun pola pikirnya.  
Seni kriya  berbahan bubur kertas 
dengan teknik cetak ulang yang menghasilkan 
kerajinan bahan lunak yang bagus  banyak 
diminati oleh konsumen karena keunikannya. 
Hasil karya berbahan bubur kertas ini 
menampilkan sifat alami dari bahan kertas  
tetap terlihat karena proses finishing dengan 
menutupi permukaan kertas dengan cat dengan 
memberikan motif atau ragam  hias 
menggunakan alat yang dipola sedemikian 
rupa sehingga tampak artistik. Penggunaan 
teknik pirografi pada pembuatan kriya 
berbahan bubur kertas merupakan sesuatu 
yang kreatif.  
Pembelajaran seni budaya dan 
keterampilan di sekolah  yang konvensional 
selama ini, dimana dalam pembelajarannya 
didominasi guru beserta sistem evaluasi yang 
lebih berorientasi pada produk kurang 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
terlibat proses belajar  seperti memunculkan 
gagasan-gagasan dan ide-ide selama siswa 
belajar seni budaya khususnya pada seni rupa.. 
Hal ini disebabkan karena pembelajaran 
selama ini di sekolah-sekolah lebih terpusat 
pada guru yang umumnya "siap 
mentransferkan" ilmunya langsung kepada 
siswa, dengan kata lain guru yang aktif 
sedangkan siswa pasif selama belajar. Pada hal 
proses belajar siswa berhubungan seni budaya 
dan keterampilan dengan hasil belajarnya, 
dapat mengembangkan kreativitas terutama 
tentang motif hias pada seni kriya berbahan 
kertas untuk diajarkan siswa dan dapat 
mengingat materi pelajaran lebih lama, dan 
belajar menjadi bermakna bagi siswa. Untuk 
itu perlu dicari suatu alternatif pembelajaran 
yang dapat meningkatkan aktivitas belajar, dan 
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memberikan kesempatan pada siswa untuk 
mengungkapkan ide/gagasan seni budaya dan 
keterampilan  secara optimal sehingga siswa 
menjadi lebih kreatif.  
Berdasarkan uraian terdahulu, maka 
penulis ingin melakukan penelitian dengan 
judul “Pelaksanaan Pembelajaran Motif Hias 
Pada Seni Kriya  Berbahan Bubur Kertas  
Siswa Kelas VIII  SMP Negeri 7 Makassar”. 
 
A.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah 
yang telah dikemukakan di atas, maka 
rumusan masalah dalam  penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana perencanaan 
pembelajaran motif hias pada seni 
kriya berbahan  bubur  kertas bagi 
siswa kelas VIII SMP Negeri 7 
Makassar? 
2. Bagaimana langkah-langkah 
pelaksanaan pembelajaran  motif 
hias pada seni kriya  berbahan 
bubur kertas bagi siswa kelas VIII  
SMP Negeri 7 Makassar? 
3. Bagaimana hasil pembelajaran 
motif hias pada seni kriya  
berbahan bubur kertas bagi   siswa 
kelas VIII SMP Negeri 7 
Makassar? 
 
B. Tujuan Penelitian  
Pada dasarnya tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk menjawab masalah yang telah 
dirumuskan di atas. Secara operasional tujuan 
penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui dan 
mendiskripsikan perencanaan  
pembelajaran motif  hias pada seni 
kriya  berbahan bubur kertas oleh 
guru seni budaya dan keterampilan 
(seni rupa)  di depan kelas VIII  
SMP Negeri 7 Makassar. 
2. Untuk mengetahui dan 
mendiskripsikan langkah-langkah 
pelaksanaan pembelajaran motif 
hias pada seni  kriya  berbahan 
bubur kertas  oleh guru seni budaya 
dan keterampilan  (seni rupa) di 
depan  kelas VIII SMP Negeri 7 
Makassar. 
3. Untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan proses penilaian 
pembelajaran motif hias pada seni 
kriya  berbahan bubur kertas oleh 
guru seni dan budaya (seni rupa) di 




C. Manfaat Hasil Penelitian 
Hasil dari pelaksanaan penelitian ini 
diharapkan dapat bermanfaat bagi perorangan 
maupun bagi institusi pelaksana pendidikan. 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian 
ini, antara lain: 
1. Bagi Siswa: dapat meningkatkan 
kemampuan dan motivasi siswa 
dalam memahami pembelajaran 
motif  hias seni kriya  berbahan 
bubur kertas. 
2. Bagi Guru: sebagai masukan 
tentang suatu alternatif 
pembelajaran yang dapat 
digunakan guru untuk 
meningkatkan kemampuan belajar 
motif hias pada seni kriya  
berbahan bubur kertas sehingga 
bermanfaat untuk peningkatan 
mutu pembelajaran. 
3. Bagi Sekolah: sebagai sumbangsih  
yang bermanfaat dalam rangka 
meningkatkan mutu pembelajaran 
yang dilakukan di sekolah. 
Bagi Penulis: Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengalaman dalam melakukan penelitian 
survey  serta memberikan gambaran kepada 
penulis sebagai calon guru yang berkecimpung 
dalam dunia pendidikan tentang keadaan 
sistem pembelajaran dalam kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan di sekolah, sehingga 
dapat dijadikan acuan dalam pengembangan 




II. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
survei, yakni berusaha memberikan gambaran 
objektif sesuai dengan kenyataan yang 
sesungguhnya mengenai pelaksanaan 
pembelajaran motif hias pada  kriya berbahan 
bubur kertas. Penelitian ini tidak 
membicarakan korelasi antara variabelnya, 
melainkan mendeskripsikan keadaan variabel  
saja. 
2. Variabel Penelitian 
Berdasarkan judul penelitian yakni 
pelaksanaan pembelajaran motif  hias pada 
seni kriya  berbahan bubur kertas siswa kelas 
VIII  SMP Negeri 7 Makassar”, maka dalam 
penelitian ini variabelnya adalah:  
1. Perencanaan pembelajaran  motif 
hias pada seni kriya berbahan 
bubur kertas  
2. Langkah-langkah pelaksanaan 
pembelajaran motif hias pada seni 
kriya berbahan bubur kertas. 
3. Penilaian pembelajaran motif hias 
pada  seni kriya berbahan bubur 
kertas. 
 
3. Langkah Langkah Penelitian 
Langkah penelitian pada hakikatnya 
merupakan strategi mengatur setting penelitian 
dan dibuat sebagai kerangka acuan dalam 
penelitian agar penelitian ini berjalan dengan 
baik dan mudah, maka langkah-langkah  
penelitian harus disusun dengan baik dan 
terencana. Langkah  penelitian ini dapat kita 
lihat pada skema berikut ini 
            
4. Defenisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel 
berdasarkan judul yang ada yakni pelaksanaan  
pembelajaran motif hias pada seni  kriya  
berbahan bubur kertas siswa kelas VIII  SMP 
Negeri 7 Makassar, untuk memperjelas arti 
yang dimaksudkan masing-masing variabel, 
maka pendefinisian masing-masing variabel 
sangat penting. Variabel tersebut sebagai 
berikut: 
1. Perencanaan pembelajaran  motif 
hias pada seni kriya berbahan 
bubur kertas yang akan dilakukan 
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 
7 Makassar merupakan  langkah 
awal yang dilakukan dalam  
kegiatan proses belajar mengajar  
yang berkaitan dengan materi ajar  
untuk mencapai tujuan tertentu dan 
tercermin dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP).  
2. Langkah-langkah pelaksanaan 
pembelajaran motif hias pada seni 
kriya berbahan bubur kertas yang 
akan dilakukan pada siswa kelas 
VIII SMP Negeri 7 Makassar  
adalah tahapan-tahapan kegiatan 
untuk mengarahkan peserta didik  
agar dapat melakukan suatu 
kegiatan yang biasa  menghasilkan 
karya seni baik  untuk dinikmati 
oleh orang yang menyukainya.  
3. Penilaian pembelajaran motif hias 
pada seni kriya berbahan bubur 
kertas yang akan dilakukan pada 
siswa kelas VIII SMP Negeri 7 
Makassar adalah bentuk evaluasi   
hasil   yang dilakukan guru 
terhadap hasil karya peserta didik.  
 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memeroleh data dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan beberapa 
teknik. Adapun teknik pengumpulan data 
dalam penelitian adalah:  
1. Teknik observasi. Teknik yang 
digunakan dalam pengumpulan 
data dengan cara mengunjungi atau 
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mengamati langsung proses 
pelaksanaan pembelajaran  
dilakukan guru. Data observasi 
yang menjadi data  akurat dalam 
proses penyelesaian  tulisan skripsi 
ini.  
2. Teknik wawancara. Pada bagian ini 
penulis mengadakan dialog atau 
tanya jawab langsung dengan  guru  
bidang studi. 
3. Teknik dokumentasi. Teknik ini 
digunakan dengan mencatat semua 
data-data yang diperoleh dari buku-
buku atau literature yang memiliki 
relevansi dengan objek yang akan 
diteliti. Disamping itu mengambil 
gambar dengan cara memotret guna 
mendapatkan dokumentasi antara 
lai silabus, rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), kisi-kisi 
penilaian praktik tentang 
pengolahan bahan lunak.. 
Dokumentasi yang telah didapatkan 
selanjutnya dikumpul kemudian 
disesuaikan dengan kebutuhan dan 
kenyataan. 
 
6. Teknik Analisis Data 
Pada bagian ini akan diuraikan metode 
pengolahan data dengan teknik analisis 
deskriptif kualitatif dalam menguraikan dan 
menggambarkan keadaan yang sebenarnya 
atau apa adanya. Melalui metode ini 
diharapkan dapat diperoleh keterangan 
bagaimana jenis ragam hias yang berbahan 
bubur kertas  serta maknanya yang dapat 
memberikan makna dan corak tersendiri untuk 
memotivasi siswa dalam belajarnya sehingga 
mampu mengaplikasi dalam kehidupannya 
sehari-hari. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Perencanaan Pembelajaran Motif Hias 
Pada Seni Kriya Berbahan Bubur 
Kertas Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 
Makassar 
Proses pembelajaran bisa disebut 
interaksi edukatif yang sadar akan tujuan, 
artinya interaksi yang telah direncanakan 
untuk satu tujuan tertentu. Setidaknya adalah 
tercapainya tujuan instruksional dan tujuan 
pembelajaran  yang dirumuskan dalam satuan 
pelajaran.proses pembentukan setiap rencana 
latihan  maupun pembelajaran yang baik  
mulai dengan penentuan tujuan pelajaran yang 
tepat. Hal ini berlangsung  dengan 
mengidentifikasi  setiap mata pelajaran  pokok 
atau topik yang  harus dicakup  untuk 
mencapai tujuan ini. Kemudian pokok-pokok 
ini  harus disesuaikan yang satu dengan  yang 
lain untuk membentuk pelajaran itu. Perencana 
pembelajaran merupakan  suatu program 
bagaimana mengajarkan apa-apa yang  sudah 
dirumuskan  dalam kurikulum 
Menurut Muhammad Nasir, S. Pd., M. 
Pd (Kepala Sekolah SMP Negeri 7 Makassar) 
bahwa perencanaan pembelajaran dapat dilihat 
dari berbagai sudut pandang yang meliputi; 
1. Perencanaan pmbelaajaran sebagai 
sebuah proses adalah 
pengembangan pengajaran secara 
sistematik yang digunakan secara 
khusus dalam pembelajaran dan 
pengajaran untuk menjamin 
kualitas pengajaran. 
2. Perencanaan pembelajaran sebagai 
sebuah displin dalam menentukan 
strategi pengajaran dan 
implementasinya terhadap 
strategi-strategi tersebut. 
3. Perencanaan pembelajaran sebagai 
realitas adalah ide pengajaran 
yang diberikan kepada peserta 
didik untuk dikembangkan dengan 
memberikan hubungan 
pembelajaran dari waktu ke waktu 
sehingga  dalam suatu perencaan 
yang telah disusun secara 
sistematis. 
4. Perancanaan pembelajaran sebagai 
suatu sistem adalah sebuah 




menggerakkan pembelajaran yang 
berlangsung pada peserta didik. 
Proses belajar mengajar seni kriya 
yang dapat memungkinkan keaktifan belajar 
siswa harus direncanakan dan dilaksanakan  
secara sistematis. Pelaksanaan belajar 
mengajar yang dilakukan di sekolah 
hendaknya diperhatikan pada prinsip belajar 
yang telah  direncanakan sehingga pada waktu 
proses belajar mengajar, siswa melakukan 
kegiatan belajar secara optimal. Oleh  karena 
itu dalam melakukan perencanaan tentu harus 
memiliki  prinsip yakni; stimulus belajar, 
perhatian dan motivasi, respon yang dipelajari, 
penguatan dan umpan balik serta pemakaian 
dan pemindahan. 
Kendati demikian pada prinsp-prinsip 
tersebut, bagi guru dalam merencanakan dan 
melaksanakan pengajaran akan lebih diarahkan 
pada prinsip-prinsip pembelajaran terhadap 
siswa, setidak-tidaknya memberikan rambu-
rambu  dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini 
seperti yang dikemukakan oleh Muskawati, S. 
Pd (Guru Seni Budaya dan Kerajinan Kelas 
VIII)  bahwa dalam perencanaan pengajaran 
adalah harus  menyusun program 
pembelajaran yang meliputi; program tahunan, 
program semester, program mingguan (alokasi 
waktu), silabus, Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Program tahunan 
merupakan rencana pembelajaran merupakan 
rencana pembelajaran yang disusun untuk 
setiap mata pelajaran yang berlangsung selama 
satu ajaran menjadi bahan ajar. Namun  
demikian sebagai langkah-langkah dalam  
penyususn program tahunan  meliputi;  
1. Membaca dan memahami 
kurikulum dan silabusnya. 
2. Menganalisis kemampuan dasar 
yang ada pada kurikulum, dan  
3. Menentukan alokasi waktu setiap 
kemampuan dasar berdasarkan 
kalender pendidikan yang ditetap. 
Perencanaan pembelajaran yang 
dilaksanakan di sekolah dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar seni budaya dan 
keterampilan merupakan  peranan penting 
dalam memadu guru untuk melaksanakan 
tugas profesionalnya sebagai pendidik dalam 
melayani kebutuhan belajar para siswanya. Hal 
ini seperti yang dikemukakan oleh Ibu 
Muskawati, S. Pd. Bahwa Perencanaan 
pengajaran berdasarkan kurikulum 2013 
sebagai langkah awal sebelum proses 
pembelajaran berlangsung. Seorang guru 
sebelum masuk keruang kelas, sudah 
mempersiapkan sejumlah materi dan bahan 
ajar yang akan disampaikan pada siswa, agar 
penyampaian materi tersebut sesuai arah dan 
tujuan yang ditetapkan, maka lebih dulu 
disusun suatu perencanaan yang feasible dan 
matang. Dengan kesiapan perencanaan yang 
matang ini permasalahan teknis dapat diatasi, 
tinggal guru mengatur scenario pembelajaran 
yang efektif di kelas sesuai rencana tersebut. 
Sesudah memiliki konsep konsep yang 
akan diajarkan, guru hendaknya merencanakan 
strategi-strategi pengajaran untuk mengajarkan 
konsep konsep itu. Dalam merencanakan, guru 
harus memutuskan tingkat pencapaian konsep 
yang mana yang dapat diharapkan dari para 
siswa. Analisis konsep akan dapat menolong 
guru dalam hal ini, dan memilih materi 
pelajaran yang akan diberikan. Jadi 
perencanaan pembelajaran adalah awal dari 
semua proses yang rasional sebagai proses 
penetapan, pentusunan berbagai keputusan 
penyelenggaraan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan pada masa yang akan datang 
untuk mencapai tujuan pembelajaran dan 
pemanfaatan sumber sumber daya pendidikan 
yang tersedia secara terpadu. Artinya 
perencanaan pembelajaran pada prinsipnya 
meliputi: (1) menetapkan apa yang mau 
dilakukan oleh guru, kapan dan bagaimana 
cara melakukannya dalam implementasi 
pembelajaran; (2) membatasi sasaran atas 
dasar tujuan instruksional khusus dan 
menetapkan pelaksanaan kerja untuk mencapai 
hasil yang maksimal melalui proses penentuan 
target pembelajaran; (3) mengembangkan 
alternative-alternative yang yang sesuai 
dengan strategi pembelajaran; (4) 
mengumpulkan dan menganalisis informasi 
yang penting untuk mendukung kegiatan 
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pembelajaran; (5) mempersiapkan dan 
mengkomunikasikan rencana-rencana dan 
keputusan-keputusan yang berkaitan dengan 
pembelajaran kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan. Jika prinsip prinsip ini 
terpenuhi, secara teoritik perencanaan 
pembelajaran itu akan member penegasan 
untuk mencapai tujuan sesuai skenario yang 
disusun.  
2. Pelaksanaan Pembelajaran Motif Hias 
Pada Seni Kriya Berbahan Bubur 
Kertas Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 
Makassar 
 
Pelaksanaan pembelajaran adalah 
proses yang diatur sedemikian rupa menurut 
langkah – langkah tertentu agar pelaksanaan 
mencapai hasil yang diharapkan. Pelaksanaan 
pembelajaran adalah suatu kegiatan yang 
bernilai edukatif, nilai edukatif mewarnai 
interaksi yang terjadi antara guru dan siswa. 
Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang 
telah dirumuskan sebelum pelaksanaan 
pembelajaran dimulai. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran, 
guru melakukan beberapa tahap pelaksanaan 
pembelajaran antara lain:  
 
 a. Membuka pelajaran  
Kegiatan membuka pelajaran adalah 
kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk 
menciptakan suasana pembelajaran yang 
memungkinkan siswa siap secara mental untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran.pada 
kegiatan iniguru harus memperhatikan dan 
memenuhi kebutuhan siswa serta menunjukan 
adanya kepedulian yang besar terhadap 
keberadaan siswa. Dalam membuka pelajaran 
guru biasanya membuka dengan salam dan 
presentasi siswa, dan menanyakan tentang 
materi sebelumnya. Tujuan membuka 
pelajaran adalah : (1) Menimbulkan perhatian 
dan memotifasi siswa (2) Menginformasikan 
cakupan materi yang akan dipelajari dan 
batasan – batasan tugas yang akan dikerjakan 
siswa, (3) Memberikan gambaran mengenai 
metode atau pendekatan –pendekatan yang 
akan digunakan maupun kegiatan 
pembelajaran yang akn dilakukan siswa. (4) 
Melakukan apersepsi, yakni mengaitkan 
materi yang telah dipelajari dengan materi 
yang akan dipelajari. (5) Mengaitkan peristiwa 
aktual dengan materi baru. 
 
a. Penyampaikan Materi  
Pembelajaran Penyampaian materi 
pembelajaran merupakan inti dari suatu proses 
pelaksanaan pembelajaran. Dalam 
penyampaian materi guru menyampaikan 
materi berurutan dari materi yang paling 
mudah terlebih dahulu,untuk memaksimalakan 
penerimaan siswa terhadap materi yang 
disampaikan guru maka guru menggunakan 
metode mengajar yang sesuai dengan materi 
dan menggunakan media sebagai alat bantu 
penyampaian materi pembelajaran. Tujuan 
penyampaian materi pembelajaran adalah : (1) 
Membantu siswa memahami dengan jelas 
semua permasalahan dalam kegiatan 
pembelajaran. (2) Membantu siswa untuk 
memahami suatu konsep atau dalil. (3) 
Melibatkan siswa untuk berpikir. (4) 
Memahami tingkat pemahaman siswa dalam 
menerima pembelajaran. 
Inilah yang dilakukan guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran tentang seni 
kriya berbahan kertas pada siswa kelas VIII 
B1 SMP Negeri 7 makassar 
b. Menutup Pembelajaran 
Kegiatan menutup pelajaran adalah 
kegiatan yang dilakukan guru untuk mengahiri 
kegiatan inti pembelajaran. Dalam kegiatan ini 
guru melakukan evaluasi tterhadap materi 
yang telah disampaikan. Tujuan kegiatan 
menutup pelajaran adalah: (1) Mengetahui 
tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari 
materi pembelajaran. (2) Mengetahui tingkat 
keberhasilan guru dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran. (3) Membuat rantai 
kompetensi antara materi sekarang dengan 
materi yang akan datang. 
Bardasarkan beberapa pembahasan di 
atas maka dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
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guru dalam kegiatan belajar mengajar  adalah 
berlangsungnya dengan baik karena dalam 
pelaksanaannya mengacu pada kurikulum 
yang berlaku sehingga  proses interaksi siswa 
dengan guru pada suatu lingkungan belajar 
berjalan dengan baik sesaui dengan apa yang 
diharapkan oleh semua pihak. 
 
3. Penilaian Pembelajaran Motif Hias 
Pada Seni Kriya Berbahan Bubur 
Kertas Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 
Makassar 
 
Penilaian merupakan rangkaian 
kegiatan untuk memperoleh, menganalisis,dan 
menafsirkan data tentang proses dan hasil 
belajar peserta didik yang dilakukan secara 
sistematis dan berkesinambungan, sehingga 
menjadi informasi yang bermakna dalam 
pengambilan keputusan. Penilaian kurikulum 
2013  adalah penilaian berbasis kompetensi, 
yaitu bagian dari kegiatan pembelajaran seni 
budaya dan keterampilan  yang dilakukan 
untuk mengetahui pencapaian kompetensi 
peserta didik yang meliputi pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap. Penilaian dilakukan 
selama proses pembelajaran dan/atau pada 
akhir pembelajaran.  
Penilaian memiliki beberapa manfaat  
dan memberikan umpan balik mengenai 
kemajuan belajar siswa. Selain itu, penilaian 
juga membantu guru untuk membuat 
keputusan-keputusan mengenai kebutuhan-
kebutuhan siswa dan perencanaan program 
pembelajaran selanjutnya. Oleh sebab itu, 
penilaian harus menjadi bagian yang tidak 
terpisah dari program pembelajaran di sekolah 
yang telah disusun bersama guru mata 
pelajaran. 
Berdasarkan hasil penilaian, pendidik 
dapat mengambil keputusan secara tepat untuk 
menentukan langkah yang harus dilakukan 
selanjutnya. Hasil penilaian juga dapat 
memberikan motivasi kepada peserta didik 
untuk berprestasi lebih baik. Penilaian dalam 
Kurikulum 2013 menggunakan acuan kriteria. 
Maksudnya, hasil yang dicapai peserta didik 
dibandingkan dengan kriteria atau standar 
yang ditetapkan. Apabila peserta didik telah 
mencapai standar kompetensi yang ditetapkan, 
ia dinyatakan lulus pada mata pelajaran 
tertentu. Apabila peserta didik belum 
mencapai standar, ia harus mengikuti program 
remedial/perbaikan sehingga mencapai 
kompetensi minimal yang ditetapkan. 
Penilaian yang dilakukan harus memiliki asas 
keadilan yang tinggi. Maksudnya, peserta 
didik diperlakukan sama sehingga tidak 
merugikan salah satu atau sekelompok peserta 
didik yang dinilai. Selain itu, penilaian tidak 
membedakan latar belakang sosial-ekonomi, 
budaya, bahasa, jender, dan agama. Penilaian 
juga merupakan bagian dari proses pendidikan 
yang dapat memacu dan memotivasi peserta 
didik untuk lebih berprestasi meraih tingkat 
yang setinggi-tingginya sesuai dengan 
kemampuannya. 
Penilaian atau pengukuran dapat 
menggunakan tes dan non-tes. Namun 
penilaian yang dilakukan guru mata pelajaran 
seni budaya dan keterampilan khususnya siswa 
kelas VIII SMP Negeri 7 Makassar   dengan 
menggunakan non tes berdasarkan kisi-kisi 
yang dibaut adalah penilaian proyek,  
penilaian produk dan penilaian praktek.  
Penilaian produk  meliputi penilaian 
terhadap kemampuan siswa membuat produk-
produk seni seperti hasil karya seni (patung, 
lukisan, gambar)  dan barang-barang yang 
terbuat dari  kayu, keramik, plastic dan logam. 
Menurut Ibu Muskawati, S. Pd, bahwa 
penilaian produk ini ada tiga tahapan yang 
harus dilakukan siswa yaitu penilaian tahap  
persiapan meliputi penilaian kemampuan 
siswa  dalam merencanakan, menggali dan 
mengembangkan gagasan serta mendesain 
produk.  Penilaian tahap  pembuatan  (produk) 
meliputi penilaian kemampuan  siswa dalam 
menyeleksi  dan menggunakan bahan, alat dan 
teknik.  Penilaian  tahap penilaian  (apresial)  
meliputi penilaian kemampuan  siswa dalam 
membuat produk  sesuai kegunaannya dan 
memenuhi kriteria keindahan, kesuaian motif 
yang ditiru, keserasian dan kerapian.  
Penilaian praktek berdasarkan hasil 
kerja peserta didik cara mengolah, membuat 
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kreasi dengan menggunakan bahan bubur 
kertas. Pengukuran pendidikan bisa bersifat 
kuantitatif atau kualitatif. Kuantitatif hasilnya 
berupa angka, sedangkan kualitatif hasilnya 
bukan angka (berupa predikat atau pernyataan 
kualitatif, misalnya sangat baik, baik, cukup, 
kurang, sangat kurang), disertai deskripsi 
penjelasan prestasi peserta didik. Pengujian 
merupakan bagian dari pengukuran yang 
dilanjutkan dengan kegiatan penilaian. Untuk 




Demikianlah  hasil penilaian  yang  
dilakukan  oleh  guru  mata pelajaran sebagai 
bentuk penghargaan terhadap hasil karya siswa 
yang dapat melaksanakan tugasnya  dengan 
rasa penuh tanggung jawab , sehingga hasil 
yang diperolehnya hampir rata-rata di atas dari 
Kriterian Ketuntasan Minimal (KKM) yakni 




Dari pengamatan di lapangan yang 
dilaksanakan guru mata pelajaran seni budaya 
dan  keterampilan  (seni  rupa)  menunjukkan 
bahwa: 
1.  Kegiatan perencanaan pembelajaran 
yang dilaksanakan  guru mata 
pelajaran seni budaya dan  
keterampilan  (seni  rupa)  siswa kelas 
VIII  SMP Negeri 7 Makassar tentang 
pengolahan dan pembuatan bahan 
lunak (berbahan bubur kertas) adalah 
berjalan sesuai dengan yang 
direncanakan berdasarkan Standar 
Nasional dengan acuan menggunakan 
kurikulum 2013 yang memuat  Silabus 
yang memuat Komptensi Inti (KI), 
Kompetensi Dasar (KD), materi 
pembelajaran, nilai karakter, Indikator, 
kegiatan pembelajaran, alokasi waktu, 
sumber belajar dan penilaian. 
Kemudian dilanjutkan untuk membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) sebagai pegangan  guru dalam 
menjalankan dan melaksanaan 
tugasnya baik didalam kelas maupun 
diluar kelas. 
2. Pelaksanaan pembelajaran yang 
dilaksanakan guru seni budaya dan 
keterampilan (seni rupa) dalam 
kegiatan belajar mengajar di SMP 
Negeri 7 Makassar  adalah berjalan 
dengan baik, karena sebelum  guru 
melaksanakan  tugas dan tanggung 
jawabnya sebagai pendidik dan 
pengajar dituntut untuk membuat 
perangkat pembelajaran, yaitu 
menyusun  Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang 
ditandatangai langsung oleh Kepala 
Sekolah. Untuk lebih jelaskan  yang 
memuat dalam RPP adalah: 
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a. Kegiatan Pendahuluan 
1) Melakukan pembukaan 
dengan salam pembuka, 
memanjatkan syukur kepada 
Tuhan YME dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran 
2) Memeriksa kehadiran peserta 
didik sebagai sikap disiplin 
3) Mengaitkan 
materi/tema/kegiatan 
pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman 
peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan 
sebelumnya 
4) Menyampaikan tujuan 
pembelajaran pada pertemuan 
yang  berlangsung 
 
b. Kegiatan Inti 
Fase 1 : Oroientasi siswa kepada 
masalah  
1. Siswa diminta untuk 
mencermati (mengamati) 
masalah yang akan bahas serta 
alternatif pemecahannya . 
2. Siswa diminta untuk 
menuliskan pertanyaan tentang 
hal yang belum dipahaminya 
selama kegiatan mengamati 
(menanya). 
Fase 2 : Mengorganisasikan 
siswa untuk belajar 
3. Guru memberikan tugas 
kepada masing-masing  siswa 
untuk menyelesaikan tugas  
dengan baik. 
4. Siswa diajak untuk memahami 
beberapa contoh langkah-
langkah cara membuat bahan 
lunak yang diolah dari bahan 
bubur kertas (mengumpulkan 
informasi). 
Fase 3 : Membimbing 
penyelidikan individual 
maupun kelompok 
5. Guru membimbing siswa 
untuk menyelesaikan tugasnya 
membuat dari bahan bubur 
kertas   (menalar). 
6. Guru berkeliling mengamati 
hasil/cara kerja siswa dan 
memberikan bantuan bagi 
masing-masing siswa  yang 
membutuhkan. 
Fase 4 : Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 
7. Selesai siswa mengerjakan 
tugas, guru meminta siswa 
untuk menyeringkan  hasil 
kerjanya  
(mengkomunikasikan). 
Fase 5 : Menganalisis dan 
mengevakuasi proses 
pemecahan masalah 
8. Guru menilai hasil karya yang 
dilakukan siswa membuat 
kriya berbahan bubur kertas. 
 
3. Kegiatan Penutup 
a. Siswa dan guru merangkum 
isi pembelajaran dengan cara 
mengajukan pertanyaan, 
seraya menganalisis langkah-
langkah pemecahan masalah 
yang dilakukan siswa. 
b. Siswa melakukan refleksi 
pembelajaran dengan dipandu 
oleh guru. 
c. Memberikan umpan balik 
terhadap hasil pembelajaran. 
d. Guru mengakhiri dengan 
salam. 
 3. Penilaian pembelajaran yang 
dilakukan guru mata pelajaran 
seni budaya dan keterampilan 
(seni rupa) siswa kelas VIII SMP 
Negeri 7 Makassar adalah 
berdasarkan kriteria yang telah 
ditentukan yaitu penilaian proyek, 
penilaian produk yang meliputi 
tiga tahap, yaitu penilaian tahap 
persiapan, penilaian tahap 
pembuatan (produk) dan penilaian 
tahap penilaian. Selanjutnya 
penilaian prakterk, yaitu penilaian 
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keserasian motif yang ditiru, 
keserasian dan kerapian.  Dan 
apabila ketiga hal tersebut 
dilakukan siswa maka otomatis 
nilai yang ia peroleh adalah di 
atas nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) adalah 78. 
 
IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil-hasil penelitian, baik 
kuantitatif maupun data kualitatif, dapat 
disimpulkan bahwa  pelaksanaan pembelajaran 
motif hias pada seni kriya  berbahan  bubur 
kertas  siswa kelas VIII  SMP Negeri 7 
Makassar adalah berjalan dengan baik sesuai 
yang telah direncanakan. Adapun hasil 
penelitian yang dilakukan  dan dapat 
diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Perencanaan pembelajaran motif hias 
kriya berbahan kertas adalah  suatu  
rencana  tindakan (rangkaian kegiatan)  
yang  disusun sesuai dengan silabus 
dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) berdasarkan 
kurikulum 2013, termasuk  
penggunaan  metode dalam proses 
pembelajaran dan pemanfaatan  
sumber daya  atau  kekuatan  dalam  
pembelajaran yang ada disekitar 
lingkungan sekolah  yang dapat  
memberikan  hasil belajar yang baik  
pada setiap peserta didik  untuk  
mencapai suatu  tujuan  tertentu. 
2. Pelaksanaan pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru mata pelajaran 
Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) 
khusus pada materi Seni Kriya 
berbahan kertas di SMP Negeri 7 
Makassar adalah sesuai dengan standar 
Nasional berdasarkan kurikulum 2013 
dan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) dalam mencapai 
tujuan  dalam meningkatkan  hasil 
belajar  yang diharapkan untuk semua 
pihak termasuk  guru, orang tua siswa 
dan lingkungan sekitar. 
3. Penilaian pembelajaran  yang 
dilakukan guru mata pelajaran Seni 
Budaya dan  Keterampilan  siswa SMP 
Negeri 7 Makassar pada motif hias 
seni kriya berbahan kertas adalah 
sesuai dengan  kemampuan   yang 
dilakukan  siswa  pada  kriya  yang  
mereka buat dengan standar kerapian 
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